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Insurance is one of a growing financial services products in Indonesia in line with the growth of national
economy. Current insurance function not only as a medium panjamin health and safety, more than that, growing
insurance as an investment medium. Easy access to information necessary to support the optimization of the
various functions of insurance products. Current information technology can play a major role in supporting
the exchange of information between insurance companies with clients or other institutions. The increasing
diversity of information from various sources around the world causing little relevance level data presented in
accordance with the desired context. The method applied in the semantic web may help in overcoming such
diversity. This study focused on the development of semantic web models in an effort to optimize the
functionality of existing insurance products in Indonesia.
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1. Pendahuluan
Industri perasuransian atau industri asuransi merupakan salah satu unsur dari industri keuangan,
disamping unsur lainnya, perbankan, dana pensiun, pembiayaan, sekuritas dan pegadaian. Data per bulan
Agustus 2009 komposisi pangsa pasar industri jasa keuangan adalah masih didominasi oleh Perbankan sebesar
83,80 %, dimana sebesar 82,59 % merupakan pangsa asset bank umum dan BPR hanya sebesar 1,21
%.Dominasi industri Jasa keuangan oleh Perbankan, menyebabkan pelaku industri yang lain seperti, lembaga
pembiayaan, asuransi, dana pensiun, perusahaan sekuritas dan pegadaian memperoleh porsi yang kecil.
Perusahaan asuransi hanya menyumbang 5,39 %, dimana asuransi jiwa sebesar 4,14 % dan asuransi umum
sebesar 1,25 %.
Pengetahuan masyarakat tentang perusahaan asuransi kini hanya terbatas pada informasi bahwa
perusahaan asuransi hanya bergerak dibidang penjamin kesehatan ataupun kselamatan jiwa. Nyatanya
perusahaan asuransi saat ini telah mengembangkan produk-produknya dalam berbagai fungsi unit link seperti,
kredit pinjaman, tabungan dan investasi. Unit link merupakan produk yang memberikan dua keuntungan bagi
nasabah, yaitu proteksi dan investasi sekaligus. Dibandingkan dengan produk tradisional, capital constraint
dalam menjual produk unit link lebih rendah. Jika dulu asuransi tradisional hanya mengincar segmen nasabah
menengah ke atas, maka keberadaan unit link bisa diterima oleh masyarakat dengan segmen mana pun karena
besaran setoran minimal per bulan yang relatif rendah. Untuk mengatasi keterbatasan masyarakat terhadap
informasi perusahaan asuransi diperlukan media yang dapat menunjang optimalisasi produk-produk asuransi
tersebut. Berkenaan dengan hal tersebut maka perlu dirancang sebuah sistem informasi agar dapat memberikan
kemudahan akses masyarakat terhadap berbagai informasi mengenai perusahaan asuransi yang ada di Indonesia.
Informasi asuransi ini dapat menjadi tonggak perkembangan industri asuransi di Indonesia.
Dengan pesatnya arus kemajuan teknologi informasi menyebabkan segala bidang industri dilengkapi
dengan teknologi yang berbasi internet. Salah satu teknologi yang paling berkembang saat ini adalah world wide
web atau singkatnya web. Dengan teknologi ini, Internet dapat digambarkan layaknya sebuah papan
pengumuman raksasa yang menyediakan berbagai informasi dari berbagai penjuru dunia. Disini konsumen
dapat mencari (search) and read (mencari dan membaca) konten informasi yang ditampilkan oleh suatu website.
Hal ini menciptakan suatu jaringan informasi yang lebih luas dan dinamis. Konten Web yang awalnya sedikit,
dapat berkembang dalam waktu yang sangat cepat. Setiap orang dapat memberikan kontribusinya dalam suatu
website. Hal ini menciptakan suatu jaringan informasi yang lebih luas dan dinamis. Semakin banyaknya
informasi yang ditambahkan, makin besar ukuran web dan semakin sulit untuk mencari informasi yang benar-
benar relevan sesuai dengan konteks yang diinginkan dalam web, oleh karena itu dibutuhkan suatu teknologi
untuk mendapatkan informasi yang benar-benar relevan. Pada penelitian ini, yang akan dilakukan adalah :
1) Memperoleh informasi mengenai produk-produk asuransi yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi di
Indonesia.
2) Mengungkap faktor yang menyebabkan perusahaan asuransi kurang dalam mengoptimalkan fungsi
produk-produk asuransi berupa unit link.
3) Menghasilkan sebuah Model Sistem Perangkat informasi asuransi berbasis Web Process.




Manusia selalu berusaha menghindari risiko (risk averter), dalam arti sedapat mungkin menghindarkan
masalah yang di dalamnya terkandung risiko. Sikap keberaniaan menanggung risiko, membawa konsekuensi
pentingnya manusia senantiasa berjaga-jaga dan mempersiapkan masa depan, khususnya hari tua. Sikap ini
dipandang oleh lembaga keuangan sebagai potensi bisnis1. Karena itu mereka menawarkan program-program
guna membantu para nasabah menghadapi risiko ketidakpastian dan persiapan masa tua nanti. Jasa utama yang
mereka tawarkan adalah pembayaran sejumlah uang secara sekaligus (lump sump) atau berkala (annuity) kepada
para peserta program, bila suatu peristiwa terjadi atau di masa tua nanti setelah tidak bekerja lagi.
Untuk mendapatkan pembayaran tersebut, peserta harus membayar sejumlah iuran yang besarnya
ditentukan berdasarkan ketentuan dan atau kesepakatan. Selain kesepakatan tentang penentuan besarnya
konstribusi, juga ditetapkan kesepakatan tentang peristiwa-peristiwa atau hal-hal yang menjadi dasar
pembayaran sejumlah uang tersebut. Karena penyelesaian hak dan kewajiban berdasarkan kesepakatan-
kesepakatan akan apa yang haras dilakukan dan apa yang akan terjadi, lembaga-lembaga keuangan ini disebut
sebagai lembaga keuangan kontraktual. Dua lembaga keuangan kontraktual yang terkenal adalah perusahaan
asuransi dan dana pensiun.
2.2. Teknologi Web Semantic dan Web 3.0
Web Semantik adalah pengembangan dari World Wide Web di mana makna semantik dari informasi di
web didefinisikan, sehingga memungkinkan mesin untuk memprosesnya. Web Semantik berasal dari World
[1] Kementerian Negara Koperasi dan UKM RI, Optimalisasi Manfaat Asuransi Dalam Peningkatan Akses
Pembiayaan Bagi Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (2009)
Wide Web Konsorsium dari Web sebagai media universal data, informasi, dan pertukaran pengetahuan. Web
Semantik terdiri dari seperangkat prinsip-prinsip desain, kelompok kerja kolaboratif, dan berbagai teknologi.
Beberapa elemen dari Web Semantik yang dinyatakan sebagai calon masa depan dan unsur-unsur lain
dari Web Semantik disajikan dalam spesifikasi formal dimaksudkan untuk memberikan deskripsi formal konsep,
istilah, dan hubungan dalam satu domain tertentu. Contoh Web Semantik adalah Google. Jika pengembang situs
menambahkan metadata, maka mesin pencari akan menemukannya dan melaporkannya sebagai bagian dari hasil
pencarian.
Semantik web tersusun dari berbagai layer sebagai penyusun utama. Layer pendukung teknologi
semantik web dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Semantic Web Layer
Sumber : W3C
Gambar 1 menggambarkan lapisan-lapisan yang mendeskripsikan teknologi web yang dipakai untuk
membangun Web Semantik, dimana tiap lapisan memiliki fungsi masing-masing yaitu :
a) XML, bahasa framework yang dapat digunakan bersama bahasa pemrograman lain seperti PHP, Java,
Ruby, dan lainnya. Digunakan untuk penyimpanan serta pertukaran data pada web.
b) XML schema, digunakan untuk mendefinisikan struktur bahasa XML tertentu.
c) RDF (Resource Description Framework), sebuah bahasa yang memiliki fleksibilitas dalam
mendeskripsikan informasi dan metadata.
d) RDF schema, suatu framework yang menyediakan kosakata dasar bagi RDF yang digunakan dalam
aplikasi.
e) Ontology, merupakan kosakata yang terdiri dari komposisi dari statement-statement yang mendefinisikan
suatu konsep, hubungan dan batasan dari suatu area spesifik dalam lingkup ilmu pengetahuan.
f) Ontology dimodelkan dengan menggunakan Ontology Web Language (OWL), yang merupakan turunan
dari RDFS, dimana lebih ekspresif dalam mendefinisikan relasi dan kardinalitas dari setiap class.
g) Logic and Proof, penalaran logis untuk membangun konsistensi dan kebenaran suatu kumpulan data dan
untuk menyimpulkan kesimpulan yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Sedangkan untuk
pembuktiannya dengan menjelaskan proses dari penalaran logis tersebut.
Web 3.0 adalah generasi ketiga dari layanan internet berbasis web. Konsep Web 3.0 pertama kali
diperkenalkan pada tahun 2001, saat Tim Berners-Lee, penemu World Wide Web, menulis sebuah artikel ilmiah
yang menggambarkan Web 3.0 sebagai sebuah sarana bagi mesin untuk membaca halaman-halaman Web. Hal
ini berarti bahwa mesin akan memiliki kemampuan membaca Web sama seperti yang manusia dapat lakukan
sekarang ini.
Web 3.0 terdiri dari:
• Web semantik
• Format mikro
• Pencarian dalam bahasa pengguna
• Penyimpanan data dalam jumlah besar
• Pembelajaran lewat mesin
• Agen rekomendasi, yang merujuk pada kecerdasan buatan Web
Web 3.0 untuk mencari suatu data spesifik tanpa bersusah-susah mencari satu per satu dalam situs-situs
Web. Web 3.0 juga mampu menyediakan keterangan-keterangan yang relevan tentang informasi yang ingin kita
cari, bahkan tanpa kita minta. Web 3.0 berhubungan dengan konsep Web Semantik merupakan pengembangan
dari website dimana content web di tampilkan tidak hanya dalam format bahasa manusia yang umum (natural
language), tetapi juga dalam format yang dapat dibaca dan digunakan oleh mesin atau software. Beberapa ahli
bahkan menamai Web 3.0 sebagai Web Semantik itu sendiri. Misalnya saat menginginkan sebuah buku, kita
dapat menelusurinya pada search engine atau website tertentu hingga akhirnya mendapatkan buku tersebut.
Misalkan terdapat pilihan dari berbagai kategori untuk mendapatkan buku yang dimaksud, mesin sendiri tidak
dapat memutuskan dan melakukannya tanpa arahan dari manusia karena informasi tersebut diperuntukkan agar
dimengerti hanya oleh manusia dengan menggunakan natural language. Kondisi inilah yang ingin diubah oleh
sematic web. Sematic web akan memiliki informasi yang dimengerti oleh mesin, yang memiliki kecerdasan
buatan hingga mampu menemukan dan mengintegrasikan informasi dengan mudah. Dengan demikian fungsi
web menjadi wadah universal bagi pertukaran data, informasi, dan pengetahuan, yang dapat menghasilkan
kecerdasan buatan yang dapat mengerti keinginan anda, dengan web 3.0 kita juga diberikan keleluasan untuk
dapat melakukan modifikasi pada website itu sendiri. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa web 3.0 tidak
hanya memberikan keleluasaan bagi kita untuk sharing atau memberi komen pada web, namun dengan
tambahan bahasa mesin yang terintegrasi pada web dapat memungkinkan bagi mesin untuk memenuhi
keinginan user, bahkan user juga diberi keleluasaan untuk memodifikasi website.
Web 3.0 menawarkan metode yang efisien dalam membantu komputer mengorganisasi dan menarik
kesimpulan dari data online. Web 3.0 juga memungkinkan fitur Web menjadi sebuah sarana penyimpanan data
dengan kapasitas yang luar biasa besar. Web 3.0 telah memiliki beberapa standar operasional untuk bisa
menjalankan fungsinya dalam menampung metadata, misalnya Resource Description Framework (RDF) dan the
Web Ontology Language (OWL).
RDF (Resource Description Framework) merupakan bahasa yang digunakan untuk merepresentasikan
metadata. RDF mendukung interoperabilitas antar aplikasi yang mempertukarkan informasi yang bersifat
machine-understandable di web. Semantic web terdiri dari data yang ditulis dalam bahasa yang dapat dimengerti
oleh mesin, seperti RDF. RDF menggunakan graf untuk merepresentasikan kumpulan pernyataan. Simpul dalam
graf mewakili suatu entitas, dan tanda panah mewakili relasi antar entitas. RDF didasarkan pada gagasan dimana
hal-hal yang sedang diuraikan memiliki properti yang didalamnya mempunyai nilai-nilai dan resource yang
dapat diuraikan dengan pembuatan statemen[2]. RDF menggunakan istilah tertentu untuk menguraikan suatu
statemen. Secara rinci bagian yang mengidentifikasi didalam statemen dapat dikatakan sebagai subject,
karakteristik (property) dari subject disebut sebagai predicate, sedangkan nilai dari property disebut sebagai
object.
OWL (Ontology Web Language) bahasa ontologi yang direkomendasikan oleh W3C untuk
merepresentasikan arti dari istilah-istilah suatu domain pengetahuan secara eksplisit serta relasi antara istilah
tersebut yang tidak dapat dipisahkan dengan dokumen dan aplikasi web. OWL dikembangkan dari teknologi
lain yang direkomendasikan oleh W3C, yaitu XML/S dan RDF/S. OWL menambahkan kosakata untuk
menggambarkan kelas dan properti, yaitu antara lain: relasi antar kelas misalnya disjoint, kardinalitas, equality,
tipe properti yang lebih kaya, karakteristik properti misalnya simetri, dan kelas enumerasi. Dengan demikian
OWL memiliki fasilitas lebih dibanding XML dan RDF/S dalam mengekspresikan arti dan semantik. OWL juga
melebihi bahasa-bahasa lain tersebut di atas dalam kemampuan merepresentasikan isi dokumen web yang
machine-interpreted[3]. Ontologi OWL merupakan graf RDF yang diubah menjadi kumpulan triple RDF. OWL
menggunakan sintaks yang sama dengan RDF dalam merepresentasikan triple. Sintaks tersebut memiliki arti
yang sama dengan representasi sintaks RDF/ XML.
Konsep Web Semantik metadata juga telah dijalankan pada Yahoo’s Food Site, Spivack’s Radar
Networks, dan sebuah development platform, Jena, di Hewlett-Packard. Saat ini adaptasi Web 3.0 mulai
dikembangkan oleh beberapa perusahaan di dunia seperti secondlife, Google Co-Ops, bahkan di Indonesia
sendiri juga sudah ada yang mulai mengembangkannya, yaitu Li’L Online (LILO) Community.
3. Metodologi
Secara umum penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan konstruktif, yang akan
menghasilkan dan menerapkan sebuah model system perangkat lunak komunitas asuransi yang bermanfaat bagi
aktivitas usaha perasuransian, baik bagi dewan asuransi sebagai administrator, perusahaan asuransi dalam
memasarkan produknya dan nasabah untuk mengetahui segala informasi mengenai asuransi. Analisis dilakukan
dengan mengumpulkan seluruh data perusahaan asuransi beserta produk-produknya serta hak dan kewajiban
nasabah dengan model informasi asuransi berbasis Web Process. Berdasakan data-data tersebut dapat
diungkapkan perkembangan kegiatan-kegiatan perusahaan asuransi, jumlah nasabah pada produk-produk yang
ditawarkan serta mencari solusi untuk mengoptimalkan produk-produk yang selama ini kurang mendapat
perhatian dari nasabah.
Website merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat modern sekarang ini, baik itu digunakan untuk
melakukan transaksi, penyebaran informasi, maupun pencarian informasi. Website yang memiliki mesin pencari
informasi seperti google atau yahoo kini telah menjadi alternatif utama bagi masyarakat modern dalam mencari
berita atau informasi. Namun demikian, walaupun mesin-mesin pencari ini sanggup memberikan berbagai
informasi yang dibutuhkan, seringkali ketepatan dalam mencari informasi tersebut dipertanyakan. Mesin pencari
seringkali menampilkan semua informasi sesuai dengan kata yang kita ketikan tanpa memperdulikan apakah
informasi tersebut relevan dengan konteks kata yang kita inginkan. Hal ini sebenarnya merupakan fenomena
[2] Manola dan Miller, dalam Nurkamid, Aplikasi Bibliografi Perpustakaan Berbasis Teknologi Semantik (2009)
[3] Bechhofer et al, dalam Nurkamid, Aplikasi Bibliografi Perpustakaan Berbasis Teknologi Semantik (2009)
yang wajar mengingat teknologi informasi di dunia Internet yang belum memiliki mekanisme pengorganisasian
data secara terstruktur (Niko Ibrahim, 2007).
Untuk mengatasi permasalahan ini, internet membutuhkan suatu mekanisme yang memampukan
komputer mengerti arti kata yang kita cari. Dengan kata lain, kita membutuhkan suatu cara agar kata-kata yang
tertera di dalam suatu dokumen Web dapat dibaca dan dimengerti oleh mesin (machine-readable data). Website
yang memiliki kemampuan seperti ini seolah-olah memiliki kecerdasan buatan yang sanggup memberikan
jawaban yang tepat terhadap pertanyaan atau kebutuhan para penggunanya. Para peneliti setuju bahwa Web
Semantik merupakan suatu cara untuk melakukan revolusi di dunia Internet yang akan menyatukan interaktifitas
pengguna, kolaborasi informasi, dan kecerdasan buatan pada sebuah Website (Niko Ibrahim, 2007)..
Gambar 2. Alur informasi nasabah melalui web semantik.
Gambar 2 menunjukkan bahwa aplikasi web semantik digunakan sebagai penghubung antara nasabah
dan perusahaan asuransi yang menawarkan berbagai produknya, dimana nasabah dapat memperoleh informasi
mengenai perusahaan informasi yang cocok dengan kebutuhannya melalui berbagai produk yang ditawarkan.
Selanjutnya, pihak instansi terkait juga memiliki peran yang sangat penting dalam skema gambar tersebut,




Berlandaskan pada peraturan perundang-undangan mengenai tujuan umum asuransi sebagai penanggung
resiko[4], produk-produk asuransi terus dikembangkan tanpa meninggalkan fungsi walnya sebagai lembaga
penanggung resiko dikombinasikan dengan kegiatan ekonomi lain seperti kredit, investasi dan tabungan.
Namun produk asuransi yang ditawarkan tiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain.
[4] UU Asuransi No.2 Thn. 1992 Tentang Perasuransian, dalam Kementerian Negara Koperasi dan UKM RI,




PERUSAHAAN ASURANSI INSTANSI TERKAIT
UNIT LINK PROTEKSI DEWAN ASURANSI DEPKEU
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Perbedaan ini dapat dilihat dari jenis fungsi dan keuntungan yang didapat dari produk tersebut yang tidak sama
pula. Selain itu, ketentuan yang diterapkan oleh pihak perusahaan asuransi terhadap nasabah yang menginginkan
produk tersebut terkadang juga berbeda. Hal ini wajar karena setiap perusahaan memiliki pertimbangan berbeda.
Untuk itu, aplikasi yang akan dibangun ini difokuskan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi

















Gambar 3. Peran Aplikasi Web Semantic Pada Asuransi
Gambar 3 secara tegas memberikan gambaran mengenai peranan aplikasi web semantic dalam
menunjang informasi produk yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi di Indonesia. Selain informasi produk,
nasabah asuransi juga akan memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan lainnya seputar asuransi.
4.2. Ilustrasi Aplikasi Web Semantik Pada Asuransi
Aplikasi mediatory yang akan diciptakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya sebagai
pusat informasi bagi nasabah asuransi sebagai user utama, namun juga sarana bagi perusahaan asuransi dalam
memasarkan dan mengembangkan produknya serta alat bagi dewan asuransi dan pemerintah sebagai admin
dalam mengontrol dan mengawasi perkembangan industri asuransi dalam upaya mencapai visi dan misi
Direktorat Asuransi untuk menjadikan industri asuransi yang sehat, kuat dan handal serta dipercaya masyarakat
dan mendorong industri perasuransian di Indonesia untuk dapat berperan aktif dalam meningkatkan
perekonomian nasional.
Setidaknya, akan ada beberapa fitur yang akan di-bundle didalam aplikasi tersebut, fitur-fitur ini akan
terus dikembangkan dan selalu direvisi sesuai kebutuhan nasabah dan perkembangan industri asuransi serta
mengikuti perundang-undangan yang berlaku. Pertama, informasi mengenai perusahaan asuransi yang ada di
Indonesia. Informasi ini bisa terdiri dari profil dan perkembangan perusahaan asuransi, data-data keuangan dan
informasi produk-produk asuransi yang ditawarkan serta ketentuan persyaratan dan kesepakatan yang ditetapkan
oleh perusahaan terhadap masing-masing produk tersebut. Fitur ini dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan pemasaran produknya dan membantu dewan asuransi dalam mengawasi perkembangan
industri asuransi. Kedua, fitur semacam assistant insurance yang akan memberikan saran serta rekomendasi
kepada nasabah untuk menemukan produk asuransi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Fitur ini akan
dilengkapi dengan input system dimana nasabah terlebih dulu akan memasukkan sejumlah data diri dan data
mengenai kegiatan ekonomi yang diinginkan, misalnya berupa besaran premi yang ingin dibayarkan dan
penghasilan yang diharapkan dalam tabungan dan investasi atau besaran pinjaman yang diinginkan dan
angsuran yang hasrus dibayarkan dalam produk kredit asuransi. Selanjutnya assistant insurance akan
menampilkan output berisi saran serta rekomendasi perusahaan asuransi yang “pas” bagi nasabah tersebut.
Ketiga, tersedianya reading page serta berbagai ebook yang memberikan edukasi bagi nasabah agar lebih
mengenal dan memahami tentang asuransi, berbagai peraturan pemerintah dan perundang-undangan, statistik
industri asuransi selama tahun berjalan, dan lain sebagainya seputar dunia asuransi.
5. Penutup
Kehadiran industri asuransi merupakan hal yang rasional dan tidak terelakkan pada situasi di mana
sebagian besar pengusaha dan anggota masyarakat memiliki kecenderungan umum untuk menghindari atau
mengalihkan risiko keuangan. Industri asuransi mengambil alih atau menanggung sebagian risiko tersebut.
Setiap perkembangan industri asuransi dapat membantu dalam meningkatkan perekonomian Indonesia.
Pengembangan dan pemerdayaan produk asuransi membutuhkan kerjasama dari banyak pihak dan instansi
terkait, untuk itu dibutuhkan suatu mediatory sebagai penghubung antara nasabah, perusahaan asuransi dan
instansi terkait. Salah satunya adalah dengan membangun aplikasi media yang mudah dijangkau dan
dioperasikan oleh nasabah memperoleh kemudahan akses atas informasi produk-produk asuransi yang sesuai
dengan kebutuhannya.
Mediatory tersebut dapat berupa media informasi berbasis web 3.0 (symentic web) yang menyediakan
layanan informasi seputar produk asuransi berupa proteksi dan unit link yang terdiri dari kredit pinjaman,
investasi, tabungan dan lain-lain sehingga memberikan kemudahan bagi nasabah asuransi untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkannya kapan saja dan dimana saja.
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